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RUKYATUL HILAL:
METODE MENENTUKAN AWAL BULAN QAMARIYAH
MENURUT NAHDHATUL ULAMA

Watni Marpaung”

Abstrak

There are two methods which are generally used in
determining the first day of lunar month in Islamic
tradition, especially in Indonesia. Those methods are; the
method of ru'yat al-Hilal and the method of al-Hisab. Both
are used and practiced by various schools of Islamic law,
sects as well as religious organizations. Nahdhatul Ulama
(NU), the largest Mushim religious organization in
Indonesia, used the method of ru'vat al- Hilal which is
supported by several propositions and particular eriterion.

Key words: rukyvatul hilal, gamariah, nahdhatul ulama

A. PENDAHULUAN

Penanggalan dan waktu dalam Islam memiliki peran yang
sangat urgen. Hal ini terkait dengan pelaksanaan ibadah dalam Islam
tidak dapat dilepaskan dari persoalan penanggalan dan waktu itu
sendiri. Ibadah apa pun akan selalu terkait erat dengan waktu. Salat
lima waktu wvang dilaksanakan umat Islam sehari semalan
keseluruhannya punya waktu untuk memulai dan batas akhirnya.
Selain itu, penanggalan juga menjadi suatu vang niscaya dalam
peribadatan umat Islam, penentuan Ramadhan, bulan Syawal dan
sebagainya menjadi bahagian yang urgen.

Persoalan penetapan awal bulan atau penanggalan dalam Islam
merupakan suatu hal yang serius. Keseriusan itu dapat dilihat dari
data-data dalam Alguran dan Hadis baik qawh maupun fi'li. Tidak
hanya berhenti pada sumber ternyata para ulama dalam semua kitab
fikih akan membahas perscalan kajian penetapan awal bulan terkait
dengan Ramadhan, Syawal dan sebagainya. Sehingga menjadi penting
untuk ditelaah dan dteliti secara kontinuitas sebagai sebuah kebutuhan
umat.

Di Indonesia dalam perkembangan metode penetapan awal
bulan Qamarivah memiliki variasi. Namun, secara umum klasifikasi
variasi dapat dikelompokkan pada dua arus besar yaitu metode
rukyatul hilal dan hisab. Dalam konteks ini Nahdhatul Ulama (NU)

* Penulis adalah Dosen Ilmu Falak pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sumatera Utara Medan




sebagai ormas Islam terbesar di Indonesia dalam penentuan awal bulan
Qamarivah menggunakan metode rukvatul hilal. Penelitian ini
mengetengahkan metode rukyatul hilal vang diperpegangi NU dalam
menentukan awal bulan Qamariyah yang tentunya memiliki ciri,
karakter vang telah dirumuskan.

B. PENGERTIAN RUKYATUL HILAL
Secara etimologi, rukyah (&3,J)) berarti melihat atau

menyaksikan dengan mata,! atau dalam bahasa ilmu falak disebut
dengan observasi atau mengamati benda-benda langit,?! sedangkan

hilal N} artinya adalah bulan. Menurut terminology, rukvatul

hilal (N4 &35), adalah melihat bulan pada saat matahari terbenam

tanggal 29 bulan gamariyah. Kalau hilal berhasil dirukyah, maka sejak
matahari terbenam tersebut sudah dihitung bulan baru dan kalau hilal
tidak terlihat, maka malam itu dan keesokan harinya masih merupakan
bulan wang sedang berlangsung, bulan itu genap 80 hari dengan
istikmal. *

Muhyiddin Khazin dalam bukunya ilmu falak dalam teori dan
praktik mendefenisikan rukyvatul hilal sebagai suatu kegiatan atau
usaha melihat bulan sabit di langit (ufuk) sebelah barat sesaat setalah
matahari terbenam menjelang awal bulan baru, khususnya menjelang
bulan Ramadhan, Syvawal dan Dzulhijjah untuk menentukan kapan
bulan itu dimulai.

Hanya saja, ketika matahari terbenam atau sesaat setelah itu
langit sebelah barat berwarna kuning kemerah-merahan, sehingga
antara cahaya hilal yvang putih kekuning-kuningan dengan warna langit
vang melatarbelakanginya tidak begitu kontras. Oleh sebab itu, bagi
mata yang kurang terlatih melakukan rukyat tentunya akan menemui
kesulitan menentukan hilal yang dimaksudkan. Apalagi jika di ufuk
barat terdapat awan tipis atau awan tebal vang tidak merata atau
bahkan orang yang melakukan rukyat tidak mengetahui pada posisi
mana dimungkinkan hilal akan tampak, tentunya akan lebih
mengalami kesulitan.

! Muhammad al-Jurjani, at-Ta rifat, (Surabaya: al-Agsa. 2008), h. 107.

2 Muhyiddin Khazin, Kamus Imu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005),
h. 69.

3 Tim Penyusun, Aimanak Hisab Rukyat (Jakarta: Kemenag RI, 2009), h. 27.

4 Mubhyiddin, llmu Falak Teori Dan Praktik (Yogyakarta; Buana Pustaka,
2005), h. 173,
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Adanva berbagai sistem hisab dalam menentukan awal bulan
Qamarivah di Indonesia, di kalangan Umat [zlam dewasa ini terdapat
dua sikap vang berbeda. Sebahagian besar Ulama di negeri ini secara
sadar mengindahkan pendapat vang rajih di dalam mazhab al-Syafil,
bahwa awal bulan ditetapkan berdasarkan rukyvah. Dalam hal itu, para
ahli hisab yang tidak sedikit jumlahnya di kalangan mereka tetap
melakukan hitungan tentang ijtima’ dan posisi hilal, khususnya untuk
menentukan awal Ramadhan, Syawal dan Zulhijah. Akan tetapi, hasil
perhitungan itu hanyalah digunakan sebagai alat bantu dalam upaya
melakukan rukvah bi al-fi¥i. Kordinat-kordinat bulan vang ditemukan
berdasarkan hitungan memainkan peran vang sangat penting dalam
menetapkan arah yang harus diobservasi dalam upaya rukvah,
sekalipun tidak dijadikan sebagai patokan yang berdiri sendiri.?

Selain itu, terdapat pula kelompok Ulama vang men-tarjih
penggunaan hisab sebagai patokan dalam menentukan awal bulan
Qamariyah, sesuai dengan salah satu hasil penafsirannya terhadap
dalil yang diperpegangi. Menurut kelompok ini, apabila pada saat
ghurub al-syams  setelah tejadinya ijtma’ pada tanggal 29 bulan
Qamariyah, hilal sudah berada di atas ufug, maka besoknya adalah
tanggal satu bulan baru. Sekalipun hilal tidak nampak, atau bahkan
belum mungkin terlihat.®

C. RUKYATUL HILAL DAN DALIL-DALILNYA
Sejak zaman Nabi Saw, sahabat, tabi'in dan bahkan hingga saat
sekarang ini, dalam menetapkan awal bulan Hijrivah pada dasarnva
digunakan metode Rukyatul Hilal dan Metode Hisab, di antara kedua
metode ini hampir tak pernah selesai dibahas, yang akhirnva kalau
hilal tidak nampak dirukyat maka jalan vang ditempuh adalah istikmal.
Karena ibadah-ibadah dalam [slam terkait langsung dengan
posisi benda-benda langit (khususnya Matahari dan bulan) maka sejak
awal peradaban Islam menaruh perhatian besar terhadap astronomi.
Astronom muslim ternama yang telah mengembangkan metode hisab
modern adalah Al Biruni (973-1048 M), Ibnu Tarig, Al Khawarizmi, Al
Batani, dan Habash.”
Sudah barang tentu syvstem rukval ini hanya bisa dilakukan
untuk kepentingen pelaksanaan itbadah saja, sepertt penetapan
awal bulan Ramadhan sebagai pertanda akan dimulainyva
thadah puasa, penentuan awal bulan Syawal sebagai pertanda
selesainya puasa Ramadhan seria masuknya hari ravae fitrah

& Ihid., h. 160.
5 Ibid.
T Maskufa, Imu Falag (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h. 12.




dan bulan Dzulhijjah yang di dalamnya ada waktu-waktu yang
berkaitan dengan pelaksanaan ibadah haji dan hari raya Idul
Adha, namun system ini kurang tepat dan efektif jika digunakan
dalam penyusunan kalender sebab untuk hal ini harus dapat
diperhitunghan jauh sebelumnya dan tidak tegantung pada
terlihatnva hilal saat matahari terbenam menjelang masuknya
awal bulan.®
Di antara dasar dalam metode Rukyatul Hilal boleh jadi titik
tekan dalam menetapkan awal Ramadhan dan awal Syawal adalah
Alqur'an Surat al-Bagarah, ayat 189 tentang pelaksanaan ibadah haji:

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bag
manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.?

Demikian juga berkenaan dengan ibadah puasa yang dikaitkan
dengan syuhud al-syahr Rasul Allah Saw. memberikan pedoman
dalam Hadis vang diriwayatkan Imam al-Bukhary dan Muslim, beliau
menyatakan:

o R iy ol 5 o, 1 G WKL et ok g

10
H

Artinya: “ Janganlah kamu berpuasa hingga kamu melihat hilal
dan janganlah kamu berbuka (ber'idul fithri) sehingga kamu

melihat hilal. Jika cuaca mendung maka kamu
memperhitungkannya.”

% Tim Penyusun, Pedoman Perhitungan Awal Bulan Gamariyah (Jakarta:
Bagian Proyek Pembinaan Administrasi dan Peradilan Agama, 1983), h. 7.
# Departemen Agama R1, Alguran Dan Terjemahnya (Semarang: Toha
Putra, 1989), h. 450.

10 Ahi Abdillah Muhammad 1bn lsma'il al-Bukhari, Shahih al- Bukhari, Juz
I (Istambul: Daar Sahnun, 1992), h. 478 — 479.
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Demikian juga Hadits Riwayat Bukhari dari Abi Hurairah ra
vang menyatakan Nabi Saw bersabda :

( eds 3ina) SN O lear tael L5

Artinya;” Berpuasalah kamu karena melihat hilal, dan
berbukalah kamu karena melihat hial. Bila hilal tertutup debu,
maka sempurnakanlah bilangan bulan Syakban tiga puluh hari.
(Muttafaq Alaih).!?

Selanjutnya dipertegas dengan Hadis riwayat Muslim yang
menyatakan:

Sl bbiv el 181 Lo sas g Il S o ls 13

Artinva: «l) Bila kamu sekalian melihat hilal, maka kamu

sekalian berpuasalah, Dan bila kamu sekalian melihat hilal
maka berbukalah . Bila hilal tertetutup awan atas mu, maka
kamu berpusalah tiga puluh hari”

Berdasarkan ayat-avat dan Hadis-Hadis seperti tersebut diatas,
para ulama sepakat mengatakan bahwa puasa dan hari raya dikaitkan
dengan awal bulan syar’i yang ditandai dengan rukyah al-hilal Bagi
mereka yang langsung melihat hilal kewajiban berpuasa atau berhari
rava adalah suatu keniscavaan sesuai dengan petunjuk nash Al-Qur'an
dan Hadis. Selanjutnya, kewajiban puasa dan hari raya iu berlaku
secara umum apabila telah ditegakkan kesaksian tentang adanya
rukyvah al-hilal.

Dengan mempedomani Hadis-Hadis tersebut di atas juga, dapat
dikatakan bahwa penetapan awal bulan svari itu sangat sederhanas.
Umat Islam cukup melakukan upaya rukyah, mengamati hilal di ufuq
barat. Bila hilal terlihat pada saat terbenam matahari tanggal 29 dari
bulan berjalan, maka keesokan harinya adalah awal bulan baru.
Apabila cuaca mendung sehiggga hilal tidak dapat dilihat, maka
hitungan awal bulan  berikutnya harus ditunda sehari, dengan
menggenapkan (menvempurnakan=istikmal) bilangan bulan berjalan
menjadi 30 hari.

1 Jhid.
12 Mulsim, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikri, t.th.), h. 457.
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Demikian disampaikan imam Abu Hanifah (w. 150). Malik (w.
179), As-syafi’i (w. 204), dan jumhur ulama dari kalangan salaf dan
khalaf perintah itu berarti, “Takdirkanlah dengan menggenapkan
bilangan bulan sebelumnya 30 hari".!3

Sepanjang sejarah Islam, demikian itulah yang diamalkan oleh
salaf, sahabat, tabi'in dan penerus mereka'’. Perbedaan waktu puasa
atau hari raya antara satu daerah dengan daerah lainnya tidak
dipersoalkan, seperti halnya perbedaan waktu-waktu shalat.

Adanya berbagai sistem hisab dalam menentukan awal bulan
Qamariyah di Indonesia, di kalangan Umat Islam dewasa ini terdapat
dua sikap yang berbeda. Sebahagian besar Ulama di negeri ini secara
sadar mengindahkan pendapat yang rajih di dalam mazhab al-Syafii,
bahwa awal bulan ditetapkan berdasarkan rukyah. Dalam hal itu, para
ahli hisab yang tidak sedikit jumlahnya dikalangan mereka tetap
melakukan hitungan tentang ijtima’ dan posisi hilal, khususnya untuk
menentukan awal Ramadhan, Syawal dan Zulhijjah. Akan tetapi, hasil
perhitungan itu hanyalah digunakan sebagai alat bantu dalam upaya
melakukan rukyah bi al-fi'li. Kordinat-kordinat bulan yang ditemukan
berdasarkan hitungan memainkan peran yang sangat penting dalam
menetapkan arah yang harus diobservasi dalam upaya rukyah,
sekalipun tidak dijadikan sebagai patokan yang berdiri sendiri.

D. KONSEP RUKYATUL HILAL DALAM PADANGAN NU

Dalam ART NU pasal 16 butir 7 dijelaskan bahwa Lajnah
Bahsul Masail yang merupakan ladang produksi pemikiran (production
of knowledge) masalah-masalah keagamaan dalam NU, baik
permasalahan yang wagi'ivah maupun maudhu'iyah termasuk di
dalamnya pemikiran hisab rukyah.’® Permasalahan hisab rukyah yang
dimaksud adalah masalah penetapan awal Qamarivah khsusunya awal
Ramadhan, Svawal dan Dzulhijjah.

Secara formal, pemikiran hisab rukyah Nahdhatul Ulama
tertuang dalam keputusan Muktamar NU XXVII di Situbondo 19384,
Munas Alim Ulama di Cilacap 1957 dan Rapat Kerja Lajnah Falakiyah
NU di Pelabuhan Ratu 1992. Namun pada hakikatnya, pembahasan

1# Menurut al-Nawawi, vang benar dari ketiga pendapat di atas adalah
penafsiran jumhur. Penafsiran pertama bertentangan dengan hadis-hadis sahih
yang memerintahkan agar menvempurnakan bilangan dengan 30 hari dan yang
melarang berpuasa satu dua hari sebelum Ramadhan; sedangkan penafsiran kedua
bertentangan dengan hadis yang menyatakan umat Islam adalah ummi.

14 Sayid Sabiq, Figh al-Sunnah, J. 1 (Semarang: Toha Putra, t.th. ), h. 367.

15 Tim Penyusun, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul
Ulama (Jakarta: 1999, t.th), h. 40.




vang terkait pemikiran hisab rukyat NU telah muncul pada Muktamar
NU XX di Surgbaya pada tanggal 10-15 Muharram 1374H/ 8-13
September 1954 M. Pembahasan ini muncul dari pertanyaan NU cabang
Banyuwangi dengan redaksi pertanyaan :

Bagaimana hukumnya mengumumkan awal Ramadhan atau
awal Svawal untuk wumum dengan hisab atau orang yang
mempercavainya sebelum adanya penetapan hakim atau saran dari
Depag? Bolehkah atau tidak'® ¢

Pertanyaan itu dijawab dalam Muktamar NU XX di Surabaya
dengan dasar pegangan kitab al-Bughyah dan kitab Fatawa al-Kubra
sebagai berikut7 ;

‘Sesungguhnya mengabarkan tepatnya awal Ramadhan atau
awal Syawal dengan hisab ilu tidak lerdapatl di wakiu
Rasulullah dan Fkhulafour Rasyidin. sedang pertama-tama
orang yvang membolehkan puasa dengan hisab ialah imam
Muththarif guru imam Bukhari. Adapun mengumumkan
tetapnva awal Ramadhan atau Svawal berdasarkan hisab
sebelum ada penetapan dari depag, maka muktamar
memutuskan boleh. Sebab untuk menolak kegoncangan dalam
kalangan umat Islam dan muktamar mengharap hkepada
pemerintah supaya melarangnya’.

Selanjutnya dalam Munas Alim Ulama NU di Situbondo pada
tanggal 6 Rabi'ul Awal 1404 H/ 21 Oktober 1983 M ditetapkan bahwa:'®

“Penetapan pemerintah tentang awal Ramadhan dan awal
Syawal dengan menggunakan dasar hisab, tidak wajib diikudti.
Sebab menurut jumhur ulama salaf baohwa terbit awal
Ramadhan dan Syawal itu hanya bi al-rukyat aw itmami al-
‘adadi tsalatsina vauman”.

Keputusan itulah yang menjadi salah satu pemikiran hisab
rukyat yang dikukuhkan dalam Munas Alim ulama di Cilacap 1987 dan
rapat kerja Lajnah Falakiyvah NU di Pelabuhan Ratu 1992:1%

1. Bahwa dasar rukyah al-hilal atau istikmal dalam penetapan awal
Ramadhan, idul fitri dan idul adha adalah dasar yang diamalkan

18 Abdul Aziz Masyhuri, Masaloh Keagamaan Nehdlatul Ulama, Hasil
Muktamar dan Munas Ulama ke-1 tahun 1926 sampai dengan ke-29 tahun 1994
(Surabaya: PP EMI dan Dinamika Press, 1997), h. 208.

17 Abdurrahman Ba'lawy, Bughyah al-Murtasyvidin (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th), h. 108.
15 Abdul Aziz Masyhun, Masaloh Keagamoan Nahdlatu!l Ulama..., h. 200,
13 Ihid. h. 201
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oleh rasul dan para Khulafa ar-Rasyidin dan dipegangi oleh seluruh
ulama madzahib al-arba'ah. Sedang dasar hisab falak uniuk
penetapan tiga hal ini ialah dasar yang tidak pernah diamalkan oleh
Rasul dan Khulafa ar-Rasyidin serta diperselisihkan keabsahannya
di kalangan umat para ulama.
Bahwa itsbat ‘am (penetapan secara umum) oleh Qadhi atau
penguasa mengenai awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha atas
dasar hisab tanpa dihasilkan rukyat al-hilal atau istikmal adalah
tidak dibenarkan oleh madzhab yang empat (Hanafi, Maliki, Syafi'
dan Hambali).

Bahwa Nahdhatul Ulama adalah jam'iyyah yang berhaluan Aswaja

(AD pasal 4), yaitu jam'iyvah yang menjunjung tinggi dan mengikut

agama Rasulullah dan tuntunan para sahabal seria ijithad para

ulama madzhab empat.

Bahwa Munas Alim Ulama NU tanggal 13-16 Rabi'ul awal 1404

H/18-21 desember 1983 M di Situbondo telah mengambil keputusan

mengenai penetapan awal Ramadhan dan idul fitri yang intinya

bahwa NU menggunakan dasar Rukyoh al-hilal atau istikmal.
Keputusan ini telah dikuhuhkan oleh Muktamar NU ke-27 tahun

1405 H/ 1984 M.

Untuk keseragaman di kalangan warga NU dalam melaksanakan

keputusan vang dimaksud dalam hal penetapan mengenai Idul

Adha, maka Munas Alim Ulama yang berlangsung tanggal 23-24

Rabiul Awal 1408 H/ 15-16 November 1987 M di pondok pesantren

Thya Ulumuddin kesugihan, Cilacap Jawa Tengah, talah mengambil

keputusan sebagi berikut:*

a. Menegaskan bahwa penetapan awal Ramadhan, Idul Fitri dan
Idul Adha oleh Qadhi atau penguasa yang diberlakukan kepada
masyarakat setempat (itsbat ‘am) dapat dibenarkan jika
berdasarkan rukyah al-hilal atau istikmal,

b. NU telah lama mengikuti pendapat ulama yang tidak
membedakan mathla’ dalam penetapan awal Ramadhan, Idul
Fitri, dan Idul Adha yakni rukyah al-hilal di salah satu tempat
di Indonesia yang diterima oleh pemerintah sebagai dasar
penetapan awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha berlaku di
seluruh wilayvah Indonesia walaupun berbeda mathlanya.

e. Melakukan rukyah al-hilal untuk penetapan awal Ramadhan,
Idul Fitri dan Idul Adha adalah fardhu kifayah menurut
madzhahib arba'ah kecuali madzhab Hambali yang berpendapat
bahwa hukumya sunat. Pelaksanaan rukyah al-hilal vang
diusahakan oleh Depag/Pemerintah adalah sudah cukup sebagai

20 Ibid., h. 206




Januari - Juni 2006 _?uﬂm.l" ,}‘_}'ﬂﬂhﬁ

pelaksanaan fardhu kifayah tersebut bagi seluruh umat Islam di

Indonesia.

d. Lajnah Falakiyah dan Rukyah PBNU perlu melakukan upaya
bagi terlaksananya prinsip rukyah al-hilal atau istikmal antara
lain dengan cara:

i. Membuat kepastian awal Sya'ban dengan rukyah al-hilal atau
istikmal untuk keperluan awal Ramadhan.

1. Melakikan rukyah al-hilal pada malam 30 Syawal dan 30
Dzulhijjah selanjutnya menanyakan hasil rukvah al-hilal
tanggal 1 Dzuhijich kepada pemerintah. Hal ini dilakukan
sebab  seringkali  pemerintah tidak  mengeluarkan
pengumuman penetapan tanggal 1 Dzulhijjoh secara rinci.
Kemudian hasilnva diumumhan kepada wilayah dan cabang
NU di seluruh Indonesia untuk keperluan Idul Adha segera.?!

e. Untuk keperiuan memulai puasa Ramadhan, melaksanakan idul
fitri dan menyelenggarakan idul adha, maka kepada warga NU
terutama anggota pimpinan dari tingkat pusat sampai tingkat
ranting diinstruksikan agar menyimak pengumuman dan
penctapan pemerintah / Depag melalui RRI dan TVRI mengenai
tiga hal ini. Jika pengumuman dan penetapannya berdasarkan
rukyah al-hilal atau istikmal, maka warga NU wajib mengikuti
dan menaatinya. Tetapi jika pengumuman dan penetapannya
hanya semata-mata berdasarkan hisab, maka warga NU tidak
wajib mengikuti dan menaatinya, selanjutnya menyuruh puasa
Ramadhan, melaksanakan idul fitri dan menjalankan idul adha
pada hari berikutnya.

Sikap demikian sesuai dengan pendapat jumhur salaf, sesuai

dengan keputusan Musyawarah Nasional Alim Ulama NU tahun

1404 H/ 1983 M dan keputusan Muktamar ke-27 tahun 1405 H/

1984 M dan dilindungi UUD 1945 pasal 29 avat 2.22

Berdasarkan putusan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
penetapan-penetapan awal Ramadhan, Idul Fitri dan awal Dzulhijjah
yang dipegang NU adalah rukyah al-hilal bi al-fili atau istikmal.
Sedangkan kedudukan hisab hanyalah sebagai pembantu dalam
melaksanakan rukyah. Penetapan awal bulan tersebut berlaku untuk
umum bagi segenap lapisan kaum muslimin di Indonesia dan dilakukan
oleh pemerintah (itsbat hakim).2?

2 fhid.

22 Jbid., h. 325-327.

2 Asnan Ritongn,sebagai Ketun Bahsul Masail NU Sumut wawancara i
Kantor NU Sei Batang Hari, pada tanggal 9 april 2012.
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Hal ini ditegaskan Khairul Zein pula yang merupakan ketua
LFNU Sumut bahwa: ‘Dipakainya metode hisab dalam NU hanya
sebagai hisab penyerasian NU dengan pendekatan rukyat yang
diputuskan dalam musyawarah ‘ulama’ ahli hisab, ahli astronomi, dan
ahli rukvat. NU beranggapan bahwa hisab penyerasian NU mempunyai
tingkat akurasi yang sangat tinggi, lebih dari 90% sesuai dengan hasil
rukyatul hilal bil fili. Kemudian Kementerian Agama pun membuat
semacam sistem penyerasian untuk mengatasi perbedaan yang terdapat
dalam berbagai metode hisab”.24

Dalam kaitannya dengan garis batas pemberlakuan rukyah
(mathla'), prinsip pemikiran yang dipegangi NU adalah mathla’ fi
wilayah al-hukmi. Prinsip ini secara tegas diputuskan NU dalam
putusan Bahsul Masail Muktamar NU XXX di PP Lirboyo Kedirt
Jawa Timur tanggal 21-27 November 1999 yang intinya umat
Islam Indonesia maupun pemerintah tidak dibenarkan mengikuti
rukyah al-hilal internasional karena berbeda mathla’ dan tidak
berada dalam kesatuan hukum.

E. KRITERIA PENETUAN AWAL BULAN QAMARIYAH

MENURUT NU

Mendasari kiprah Nahdhatul Ulama dalam pengamalan ajaran
Islam bidang kajian figh merujuk kepada mazhab Syafii. Demikian
pengamalan warga Nahdhatul Ulama mengikuti kitab-kitab figih karya
para ulama salaf empat mazhab, meskipun dalam kenyataannya lebih
banyak dan cenderung berpegang pada mazhab Syafi'i.

Dalam menetapkan awal bulan Qamariyah secara umum, tentu
melandasi kajian figih empat mazhab. Oleh karena itu Nahdhatul
Ulama dalam menetapkan awal bulan Qamariyah, menempuh kriteria
sebagai berikut:

1. Dalam mengawali ibadah puasa Ramadan, ldul Fitri (1 Syawal)
dan Idul Adha, mewajibkan melakukan rukyah bi al- fili
sebagaimana ketentuan nash Alqur'an dan Hadis.

2. Untuk terarahnya pelaksanaan rukyah bi al- fili, Nahdhatul
Ulama menggunakan hisab sebagai alat bantu, dan bukan untuk
dijadikan patokan tersendiri. Kajian ilmu falak di bidang hisab
menempati posisi yang penting dan menjadi perhatian khusus
karena peredaran matahari dan bulan yang menjadi objek kajpan
ilmu ini terkait dengan waktu-waktu ibadah, sebagaimana
diisyaratkan dalam Alquran dan Hadis sebagai patokan peran

24 Khairul Zein Al-Falaky, ketua Lajnah Falakiyah NU Sumut wawancara di
Kantor Kanwil Kemenag SU, pada tanggal 7 April 2012,
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karakteristik Nahdhatul Ulama yang memprioritaskan dalam
bidang pendidikan dan keilmuan.,

3. Jika pelaksanaan rukyah bi al-fili tidak terlihat karena
terhalang awan, mendung dan hal-hal lainnya sedangkan
berdasarkan hisab, ketika matahari terbenam pada hari
terjadinya ijtimak hilal masih dibawah ufuk mari atau sudah
berada di atas ufuk tetapi belum mencapai kriteria imkanur
Rukyah 2% maka dengan menetapkan ikmal bulan gamariyah
vang sedang berjalan 30 hari, dan keesokan malam harinya
mulai bulan baru.

4. Jika pelaksanaan rukyah bi al-fili ternyata hilal tidak dapat
terlihat sedangkan berdasarkan hisab sudah mencapai kriteria
imkanur-Rukyah (2% maka awal bulan dapat ditetapkan malam
itu juga.

5. Kriteria imkanur-rukvah berdasarkan keputusan musyawarah
imkanur-rukyah vyang dilakukan oleh organisasi Islam
{termasuk utusan Nahdhatul Ulama) dan MUI serta Menteri
Agama tanggal 28 September 1998 yang memutuskan had
imkanur-rukyah (2% atau masa lama hilal selama 8 jam sesudah
ijtimak,

6. Penetapan awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijjah vang
dilakukan pemerintah harus dukuti jika penetapan itu
berdasarkan rukyatul hilal.

F. PENUTUP

Rukyatul hilal satu di antara metode yang digunakan untuk
menentukan awal bulan Qamariyah. Nahdhatul Ulama adalah ormas
yang menganut dan mengamalkan penentuan awal bulan Qamariyah
dengan rukyatul hilal. Adapun kriteria penentuan awal bulan
Qamariyah vang dipakai Nahdhataul Ulama yaitu dengan rukyatul
hilal bil fi'li , selanjutnya jika tidak dapat dilihat maka dilakukan
istikmal. Sementara hisab hanya sebatas pendukung terhadap rukyat.
Apabila hilal belum sampai dua derajat maka yang dilakukan istikmal,
tetapi jika telah sampai dua derjat maka besoknya bulan baru.
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